
 

 

BLABL V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 
 

Penelitian ini menganalisis Analisis Pengaruh Deblt Default, Kualitas 

Audit, Opini Audit dan Pertumbluhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini 

Audit Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di BLursa Efek 

Indonesia. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan investigasi kekambluhan 

terhitung yang ditangani menggunakan program SPSS varian 22.0, gablungan dari 

54 persepsi dengan 27 organisasi perakitan yang tercatat di BLEI pada 2020-2021. 

Dilihat dari hasil eksplorasi yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil akhir 

seblagai blerikut: 

1. Likuiditas tidak blerpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan dagang yang terdaftar di BLursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2021. 

2. Deblt Default blerpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan dagang yang terdaftar di BLursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2021. 

3. Pertumbluhan Perusahaan tidak blerpengaruh secara signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BLursa Efek Indonesia tahun 2020-2021. 
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5.2. Keterblatasan Penelitian 

 
 

1. Ini hanya blerkonsentrasi pada faktor-faktor tujluan, khususnya Likuiditas, 

Deblt Default, dan Pertumbluhan Perusahaan. Meskipun demikian, masih 

blanyak variablel yang dapat mempengaruhi Opini Going Concern. 

2. J Langka waktu pemeriksaan blaru pada tahun 2020-2021 sehingga tidak 

terlihat pola pemblerian kesimpulan going concern oleh evaluator dalam 

j langka panjlang. 

5.3. Saran 

 
 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan evaluasi dan penelitian lebih 

lanjut dimana waktu periode relatif singkat, sehingga perlu untuk 

melakukan perluasan tahun pengamatan karena semakin lama jangka 

waktu pengamatan dalam penelitian maka semakin bagus hasil penelitian 

yang didapat. 

 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan 

memasukkan beberapa industry, baik industri manufaktur, jasa maupun 

keuangan sebagai obyek penelitian agar nanti hasilnya mampu 

menjelaskan besarnya pengaruh terhadap perusahaan yang terdaftar di 

BEI secara keseluruhan. 

 

3. Periode pengamatan bisa ditambahkan atau dibandingkan Ketika 

keadaan normal dan pada saat dimana keadaan normal seperti contohnya 

dalam keadaan krisis. 

 


